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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan sebuah negara yang terdin dan kepulovan dengan kekayaan
budaya. keberagaman suku bangsa, dan warisan tradisi yang melimpah. Tahun 2010,
Indonesia memiliki 1340 suku bnng_,s.lﬁl_wﬁhﬂhn budayanya masing — masing
(Welianto, 2020), JK@unikan budd¥n masing - masing kelompok sebagai keseluruhan
kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat istiadat,
dan kmn serta kebinsaan lainnya yang diperoléh manusia sebagai anggota
masyarakat (Reisinger. 2009).
mﬂu dijadikan sistem konsep untuk hidup satu dengan lainnya. Artinya
budm%n landasan manusia dalam melakukan nuﬁkm, m dan karya
:Iengw luinnya. karya budaya yang dihasilkan oleh setiap kelompok manusia
akin nwlimauntns individu mereka masing-masing dan menjadi ciri khas
yang membedak: _'su.ulu kelompok. Indonesia memiliki beragam kelompok yang
terdiri daﬁ hﬂgﬂﬂr keunikan masmg — masing. Snlnl:’sm ‘budaya ‘yang menjadi
kﬂmk terbanyak di Indonesia adalah Suku Jawa,

Dilansir dari sensus BPS (Badan Pusal Statistik) tahun 2010, suku Jawa menjadi
suku jumlah terbanyak. mmmw mencapn 95,2 juta orang (40,5% dari total
puluﬂ.mﬁﬁt jumlih pen ﬂnﬂtﬂs pere]mnumlan di

terpusat di Pulan Jawa dcngnn b:unmhl:lﬂ |n|:|ustr1 Ie:rh.adﬂp Produk Domestik Bruto
(PDB) jika dikalkulasi, Jawa menjadi wilayah terbanyak sebesar 57,99 % (Yunianto.
2023).



Adanya hal ini, kondisi geografis dan ekonomi turut menjadi salah satu penyebab
perpindahan  suaty  penduduk. vang mengakibatkan lerjadinya  tronsmigrasi.
Transmigrasi merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan
kesetaraan penduduk, di mana orang-orang berpindah dan daerah padat ke daerah yang
jarang orang. Hal ini tentu menjadi faktor pendukung banyaknya populasi suku Jawa.
Di samping i, budaya Jawa menjadi ullh sal budaya vang unik di Indonesia,
Budaya Jawa secara gans besar dl[!t mm 3 yaitu budaya Jawa Kulonan
{Banten I_.-mmnﬁwi. Barat Lﬂmhmfm Barat), budaya Jawa Tengah (Timur)-
DIY. dan budays Jswa Timur. Salsh satu kesenian yang dimiliki setiap bagian budaya
] u.wujuhiﬁem karawitan Mﬁm Karakteristik mw

Seni Karawitan merupakan seni musik yang menggunakan instrumen perkusi yang
dinm:mﬁlan dengan dun sistem nada, yaite lams slendve don bires pelog
(Siswandi, 2007), Seni ini dikenal di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, danJawa
Baral. Seni knrowitan merupakan seni musik game lan dan seni suara Jowa (Sumarsam,
m} ﬂlhlhﬁgu. seni karawitan yong berasal dori keraton hanya bisa dinfkmati di
dalam lingkungan kraton saja dan hanya digunakan untuk keperluan upacara yang
sifatnya resmi. Namun, saat ini seni karawitan memiliki peran sebagai bentuk hiburan.
Eahhiﬂ','mat ini seni karawitan tidak hanya menjadi muﬁkgﬂgjﬁn Mﬂrﬂn wayang
saja. namun dapat menjadi pertunjukan dengan memamkan olunan nada dengan
mengiringi suars sinden atau penyanyi Jawa.

Adapun perkembangan tersebut disertai perke
ini. seni karawitan juga dikenal diranah inmmﬂ, uﬁh sptunyva Amerika Serikat.
Musik gamelan masuk ke Amerika Serkat pada tahun 1893 (Delta, 2019). Saat ini,
musik tradisional gamelan dan tarian asal Indonesia telah masuk kurikulum pendidikan
di megara itu. Bahkan kebudayaan asli Indonesia itu diajarkan dari tingkat taman kanak
sampai perguruan finggi (Sutrisno, 2010). Sampai tahun 2010 terdapat 15 ribu lebih

"_'"1eknuingl vang masif soat

oreng Amerika Serikat vang mempelajan gamelan dan tari asal Indonesia (James.
2010y Hal ini membuktikan, bahwa musik gamelan menjadi seni yang banyak
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peminatnya bahkan di negara lain. Lain hal nya dengan yang terjadi di negara
Indonesia. Saal ini masyarakat kurang tertarik dengan kesenian tradisional. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS), pada kurun 2018-2021. jumlah penduduk yang
menenton pertunjukan atau pameran seni menurun 12,75 persen. Jika ditelaah lebih
mendetail, jumloh penduduk yang menonton secara tidak langsung mengalami
peningkatan sebesar 10,31 persen, &aqm persen. pada tahun 2018 menjadi 39,11
persen pada tahun 2021 N:Lmqu,. eningkatan ini tidak iinp:u menutupi penurunan
jumlah penduﬁkm m{'mm]mnng_ Pﬂdnuhunll}iﬂ setidaknya 34,38
persen _masyaroks! menyaksikan perfunjukan séni secarn fangsung Namun, saat
pandemi terjadi pada tahun 2021, jumlah tersebut menurun:sehesar 23.06 persen,
nwh]hmhm}'n 11,32 persen penonton. Maka dari iy, perim_semua elemen
masyarakst untuk berkontribusi melestarikan budaya Indonesia harus dilakukan.

Proses pelestarian budava akan dekat hubungannya dengan mewariskan
pengetnhuan atou didikan mengenai budoya kepada tiap genernsi. Keluarga dan
m}mmhtmuplkm salah satu lembaga vang memiliki tugas don tanggung jawab
dalam pencapaian tujuan warisan pelestarian budays. Untik meneruskan  tradisi
budaya vang ada maka diperluksn sustu proses pendidikan sebagsi media untuk
menteansfer nilsi-nilai budaya (Poli, dkk, 2018), Selain untuk meningkatkan potensi
individu, pendidikan juga berfungsi sebagai tempatl untuk melestarikan nilai-nilai
budaya. [ﬁm kqhmpw lingkungan tempat belajar, terdapat pula
lingkungan masyarakat atiu sekitar tempat tinggal, dan lingkungan sekolsh untuk
pendidikan formal (Suharyanie. 2015). Untuk w']-:rmgelnhunn individu atau
untuk meningkatkan hakat!aanmﬂﬁﬂumrn. maks diperlukan pula pendidikan non
formal di luar sekolah seperti Sangpar Seni {Rumansara, 2013).

Kehadiran Sanggar Seni dapat dijadikan salah satu cara untuk melestarikan budaya
disetiap daerah. Dilansir dari Badan Pusat Statistik Kebumen, terdapat sekitar 25
sanggar senl yang aktif dalam berbagai bidang kesenian, termasuk tan, musik, dan
teater di Kabupaten Kebumen. Sanggar Prabaswara Sakti menjadi salah satu sanggar



yang mengambil peran untuk melestarikan budaya Jawa melalui seni karawitan. Hal
ini diinisiasi oleh pelaku seni di daserah tersebut untuk mendukung pelestarian budaya
Jawa khususnya di Ambal. Sanggar inl berdiri sejak tahun 2020 dengan tujuan
menjadikan generasi muda saat ini untuk mencintai budaya lokal dan melestarikannya.
Pelestarian budaya ini menjadi kegintan atan aktivitas yang dilakukan secara terus
menerus, terarah dan terpadu untuk mmm dari Sanggar Prabaswara Sakti,
Bentuk kegistan yan;ilﬂui.aq m wl]nhtlhm rutin setiap minggu,
pementasan rutin ke khalayak umum setiap beberapa bulan sekali, ikut serta pada
sektor pendidikan sckolah formal dan lain sebagninya.

Proses inilah yang mengmntarkan Sangeor Prabaswara Sakti dapat meraih
penghargaan vang dicapai dalam beberapa kesempatannya wniuk mengikuti
perlombazn. Narmun, tidak bisa dipunghiri. untuk mnluslarﬁluhthytim Hmsusn}.ra

seni karawitan di generasi muda juga memiliki berbagai kendala, nlﬂ;-ﬂmi}; akni
:lug'.mm ﬂikﬂangm generasi mudn yang tidak semua orang bersmﬂuﬂbelnja:

budaya sendiri. Terlebih lagi, informasi apapun sast ini dapat dinkses semun orang,
salith satunya informasi mengenai budaya negara lain,

Berlandaskan pada permasalahan tersebut. maka peneliti mw mengenal
srral.aﬁ Komunikasi persuasif. Adspun untuk meng,h.nﬂhi pquhahw jrang meluas,
maks fokus penelitian ini sdalah bmﬂ{ strategi komunikssi persunsif dalam upaya
me!eslaﬁhq hd;qummnhlm mkﬂmmtun d;i Sw?mhrmmmn Sakti

1.2 Rumusan Masalah

Berdzsarkan latar belakang vang telah dijelaskan di atas, maka dapat rumusan
masalah yaitu bagaimana strategl komunikasi persuasif Songgar Prabaswarn Sakti
dalam upaya melestarikan budaya Jawa melalui seni karwwiton?"



1.3 Tujuan Penelliian

Berdasarkan rumusan masalzh yang ada, penelitian ini memiliki tujusn untuk
Sanggar Prabaswara Sakti dalam upaya melestarikan budaya Jawa melalui seni
karawitan.

1.4 Manfaat Penelltian

Bﬁ&nﬁmdﬂnpﬂrmﬂmmhlﬁrbﬂlnknng.m&hh,h;mchnmﬁmhmmk
menghindari pembahasan vang melebar, maks peneliti membuat sistematika penulisan

1) Pendahuluan



Pencliti hal R e e S T
persuasif yang dilakukan Sanggar Prabaswara Sakti dalam upayanya untuk
melestarikan budaya Jawa melalu Seni Karawitan sampai rumusan masalah
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